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Abstrak 
Desa Ngrajek terletak di Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang yang berjarak sekitar 
kurang lebih 14 km dari pusat kota Magelang. Sebagian warga masyarakat Desa Ngrajek 
berprofesi sebagai peternak itik. Selama ini masyarakat yang berprofesi sebagai peternak 
itikhanya mendapatkan penghasilan dari penjualan telur itik. Penerapan mesin penetas telur 
diharapkan dapat meningkatkan produktifitas peternak itik melalui penjualan anak itik, yang 
memiliki harga jual lebih tinggi. Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di Desa 
Ngrajek dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap pertama adalah observasi dengan melakukan 
metode pengumpulan data dokumentasi dan diskusi dengan tokoh masyarakat sebagai 
stakeholder. Melalui diskusi ini, diketahui bahwa pengetahuan masyarakat mengenai mesin 
penetas telur masih terbatas. Selanjutnya, pada tahap kedua adalah tahap pengembangan solusi 
melalui perancangan dan pembuatan mesin penetas.  Luaran utama yang dicapai dalam kegiatan 
ini adalah mesin penetas telur. Luaran lain yang dicapai adalah peningkatan wawasan dan 
pengetahuan tentang teknologi mesin penetas telur otomatis. 
 
 




Desa Ngrajek terletak di Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang yang berjarak sekitar 14 
km dari pusat kota Magelang. Warga masyarakat Desa Ngrajek lebih dikenal sebagai peternak 
ikan tawar. Padahal sebagian masyarakat desa juga juga berprofesi sebagai peternak itik. Selama 
ini warga yang berprofesi sebagai peternak itik hanya memperoleh pendapatan dari hasil 
penjualan telur itik. 
Warga rata-rata memiliki 30 ekor itik dengan dengan produksi telur sekitar 30 butir per hari. 
Pendapatan warga berasal dari penjualan telur itik. Harga jual telur adalah Rp. 2000 per butir, 
sehingga rata-rata hasil penjualan telur adalah Rp. 60.000 per hari, dengan kondisi semua telur 
terjual. Tidak semua produksi telur bisa terjual setiap harinya, sehingga sisa produksi telur 
biasanya dikonsumsi oleh warga sendiri. Pendapatan ini dapat ditingkatkan dengan menerapkan 
salah satu teknologi tepat guna yaitu mesin penetas telur. Melalui penerapan mesin penetas telur 
ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan peternak itik karena satu ekor anak itik memiliki 
harga jual Rp. 7000 per ekor. Pendapatan peternak akan meningkat hampir 100% dengan 
perkiraan telur yang dapat ditetaskan sekitar 60% dari total telur yang ditetaskan. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan bahwa rendahnya jumlah produksi bibit itik dapat ditingkatkan dengan 
penerapan teknologi mesin tetas (Sandi, 2015). 
Berdasarkan analisis situasi, permasalahan utama warga masyarakat Desa Ngrajek diantaranya 
yaitu: 
a. Potensi ketersediaan telur itik yang belum dimanfaatkan secara optimal 
Telur itik yang dihasilkan oleh sebagian warga masyarakat belum dimanfaatkan secara 
optimal, pendapatan hanya didasarkan pada penjualan telur itik. Padahal apabila dijual dalam 
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bentuk anak itik dapat memiliki harga jual yang lebih tinggi dan dapat meningkatkan 
pendapatan warga masyarakat yang berprofesi sebagai peternak.  
b. Minimnya pengetahuan dan wawasan masyarakat tentang mesin penetas telur 
Warga Desa Ngrajek belum mengetahui tentang teknologi mesin penetas telur. Pengetahuan 
mereka masih terbatas pada metode penetasan telur secara konvensional. Dimana pada metode 
ini induk itik akan mengerami telur itik dan tentu memerlukan waktu yang lebih lama. Melalui 
penerapan mesin penetas telur, peternak itik dapat menetaskan telur dalam jumlah yang 
banyak dalam waktu yang bersamaan. Mesin ini juga dapat digunakan secara terus menerus 
tanpa dipengaruhi oleh cuaca. Biaya pembuatan mesin ini juga relatif murah dengan cara 
pengoperasian yang mudah. 
Target luaran yang diharapkan dalam penerapan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) bagi 
mitra yaitu berupa produk berupa mesin penetas telur dan peningkatan pemahaman dan 
ketrampilan warga masyarakat Desa Ngrajek mengenai teknologi mesin penetas telur. 
 
2. METODE PENGABDIAN 
 
Metode pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi dua tahap. Tahap pertama yang dilakukan 
adalah observasi lokasi yang didukung metode pengumpulan data dokumentasi dan pendekatan 
dengan tokoh masyarakat sebagai stakeholder melalui diskusi bersama dengan warga masyarakat 
Desa Ngrajek. Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai potensi yang bisa 
dikembangkan dari usaha peternakan itik. 
Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan warga masyarakat, telah ditemukan beberapa 
aspek permasalahan dan kebutuhan terkait yaitu: 
a. Potensi ketersediaan telur itik yang belum dimanfaatkan secara optimal 
b. Minimnya pengetahuan dan wawasan masyarakat tentang mesin penetas telur 
Tahap selanjutnya adalah identifikasi, analisis data observasi dan diskusi dari tahap pertama untuk 
pengembangan solusi. Pengembangan solusi yang dapat dilakukan yaitu peningkatan pemahaman 
dan ketrampilan warga masyarakat melalui pelatihan penerapan mesin penetas telur dan 
peningkatan omzet warga masyarakat melalui inisiasi peluang usaha penjualan anak itik yang 
ditetaskan dengan mesin penetas telur. Tahapan pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat 
(PKM) ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Langkah solusi permasalahan untuk mengatasi permasalahan warga masyarakat Desa Ngrajek 
terdiri dari tiga tahapan utama yaitu: 
a. Persiapan 
Dalam tahap ini meliputi koordinasi pelaksanaan kegiatan dan penyiapan alat dan bahan 
pembuatan mesin penetas telur.  
b. Pembuatan dan pelatihan penggunaan mesin penetas telur 
Dalam tahap ini meliputi proses pembuatan mesin penetas telur dan pelatihan penggunaan 
mesin penetas.  
c. Pendampingan dan evaluasi 
Dalam tahap ini meliputi pendampingan penggunaan mesin dan evaluasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Luaran utama yang dicapai dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu berupa produk 
mesin penetas telur. Mesin penetas ini memiliki kapasitas 80 telur dengan konsumsi daya 20 watt. 
Mesin penetas telur dibuat melalui beberapa tahap yaitu persiapan alat dan bahan, perakitan, dan 
uji coba (Gambar 2.) 
 
 
Gambar 2. Mesin penetas telur 
 
Luaran lain dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatnya 
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman masyarakat dalam menggunakan mesin penetas telur 
di lingkungan Desa Ngrajek. Masyarakat yang sebelumnya hanya mengetahui metode penetasan 
telur sebatas pada metode penetasan secara konvensional, saat ini sudah dapat menggunakan 
mesin penetas telur secara otomatis. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa tanpa  bantuan  
mesin  tetas, proses penetasan telur akan memakan  waktu  lama  dan  resiko  kematian yang   
lebih  besar (Wijayanti, 2015).   Penetasan dengan menggunakan mesin tetas, banyak memberikan 









Mesin penetas telur yang dirancang dapat diterapkan dan dapat memberikan manfaat bagi 
warga masyarakat di Desa Ngrajek untuk lebih meningkatkan wawasan dan pengetahuan warga 
khususnya tentang teknologi mesin penetas. Penerapan mesin penetas juga dapat meningkatkan 





Tahap selanjutnya untuk kegiatan pengabdian ini adalah mengukur tingkat efektifitas 
penggunaan mesin penetas telur dalam meningkatkan taraf hidup warga masyarakat Desa 
Ngrajek.  
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